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RINGKASAN 

NATAEL JOKO MINSEN. Kualitas Madu Sialang Pada Tiga Kabupaten Di 

Provinsi Riau Dibimbing Oleh Ibu Eni Suhesti,S.Hut,M.Si Dan Ambar Tri 

Ratnaningsih, S.Hut., M.Si. 

Madu merupakan produk alam yang dihasilkan oleh lebah dan 

mengandung nutrisi yang baik. Beberapa kandungan gizi dalam madu antara lain 

asam amino, karbohidrat, protein, dan beberapa jenis vitamin serta mineral. Madu 

yang berasal dari hutan  disebut juga dengan madu sialang, yang dihasilkan oleh 

lebah  Apis dorsata  (A.dorsata). A.dorsata merupakan salah satu jenis lebah 

madu yang sebaran aslinya mencakup sebagian besar wilayah Indonesia dan 

dikenal memiliki tingkat produktivitas tinggi. Kualitas merupakan faktor penting 

bagi konsumen, karena konsumen yang mengkonsumsi madu adalah untuk 

menunjang kesehatan tubuhnya. Provinsi Riau dikenal sebagai salah satu provinsi 

yang banyak menghasilkan madu hutan(Madu Sialang). Daerah yang banyak 

menghasilkan madu hutan tersebut adalah Kabupaten Siak, Kabupaten Pelalawan 

dan Kabupaten Kuantan Singingi. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan sampel madu dari ketiga kabupaten tersebut. 

Tujuan Penelitian Menganalisis kualitas madu A.dorsata yang berasal 

dari Kabupaten Siak, Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Kuantan Singingi 

di  Provinsi Riau dan Membandingkan kualitas madu A.dorsata dengan SNI 8664-

2018. Penelitian dilakukan pada Desember 2021- Maret 2022 di Fakultas 

Kehutanan Univeristas Lancang Kuning. Variabel kualiatas madu yang diuji 

dalam penelitian terdiri dari setiap variabel kualitas yang diuji terdiri uji kadar air, 

uji kadar gula total, uji keasamana, uji padatan tak larut, uji kadar abu, uji pH dan 

uji berat jenis. Setiap variabel pengujian diulang 5 kali. Data ini diambil dengan 

menggunakan analisis dilakukan untuk membandingkan semua variabel kualitas 

sampel madu yang diuji dengan nilai SNI 8664-2018 dengan menggunakan uji 

satu kelompok sampel. 

 Madu dari Kabupaten Siak memiliki sifat kadar air 26,5%, Kabupaten 

Kuansing 27,2% dan Kabupaten Pelalawan 23,7% dari 3 madu jika  dibandingkan 

dengan SNI 8664-2018  mendapatkan hasil berbeda. Pengujian pada kadar gula 

total  Kabupaten Siak 71,68 %, Kabupaten  Kuantan singingi 71,12% dan 

Kabupaten pelalawan 73,92%, kadar gula ini jika dibandingkan dengan hasil 

pengujian yang lain menunjukkan nilai pengujian ini lebih baik. Pengujian 

kesamaan pada Kabupaten Siak 24,1277 ml NaOH/ Kg, Kabupaten Kuantan 

singingi 19,1317 ml NaOH/Kg dan Kabupaten pelalawan 22,2003 ml NaOH/Kg 

perbandingan yang dilakukan dengan SNI 8664-201 dari 3 Kabupaten tempat 

pengambilan madu pengujian yang dilakukan sesuai dengan SNI 8664-2018. 

Padatan tak larut dari Kabupaten Siak 0,05305037%, Kabupaten Kuantan Singingi 

0,43659603% dan Kabupaten Pelalawan 0,9110885%  perbandingan yang 

dilakukan dengan SNI 8664-2018 madu Kabupaten Siak dan Kabupaten Kuantan 

singingi tidak berbeda dengan SNI, Kabupaten Pelalawan berbeda dengan SNI. 

Pengujian kadar abu yang dilakukan kadar abu Kabupaten Siak 0,1406%, 

Kabupaten Kuansing 0,00090% dan Kabupaten pelalawan 0,1276% perbandingan 

yang dilakukan dengan SNI 8664-2018 menunjukkan nilai tidak berbeda dengan 

SNI 8664-2018. Pengujian pH Kabupaten Siak 2,7, Kabupaten Kuansing 2,3 dan 



Kabupaten pelalawan 3,4 perbandingan dilakukan dengan penelitian yang dimana 

angaka 3,4-6,1 dalam penelitian yang masuk dalam kirteria rata-rata baik. 

Sementar dalam penelitian hasilnya 2,3-3,4 menunjukkan lebih baik. Pengujian 

berat jenis dengan hasil pengujian Kabupaten Siak 1,3717 ml/g, Kabupaten 

Kuansing 1,4224 ml/g dan Kabupaten Pelalawan 1,4162 ml/g  perbandingan yang 

dilakukan jika berat jenis lebih tinggi maka hasil pengujian lebih baik. Pengujian 

berat jenis yang dilakukan pada penelitian ini membuktikan berat jenis dalam 

kategori baik. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
Penulis dilahirkan Bangkinang pada tanggal 18 April 1999 

dari pasangan suami istri Bismar Limbong dan Asimah, 

penulis merupakan anak ke-3  dari 4 bersaudara. 

 

Pada tahun 2011 penulis menyelesaikan pendidikan 

dasar di SD N 022 Kecamatan Bangkinang Seberang. 

Selanjutnya ditahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan tingkat pertama di 

SMP S PT. Johan Sentosa dan selesai pada tahun 2014. Selanjutnya melanjutkan 

pendidikan tingkat menengah atas di SMA N 1 SALO  dengan jurusan IPA dan 

selesai pada tahun 2017. Pada tahun 2017 penulis lulus seleksi masuk Universitas 

Lancang Kuning. Penulis memilih Jurusan Kehutanan Fakultas Kehutanan. 

 Pada tahun 2019 penulis melaksanakan Praktek Pengenalan Ekosisitem 

Hutan di KHDTK Bukit Suligi, pada tahun 2021 melakukan Praktek Pengelolaan 

Hutan Lestari di Kampus Lapangan Getas dan Hutan Pendidikan Wanagama I 

Fakultas Kehutanan Universitas Gajah Mada dan pad tahun yang sama penulis 

melakukan Praktek Kerja Lapangan di UPT KPH Batu Gajah Suligi. 

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir (skripsi0 pada tahun 2021 

penulis melakukan penelitian sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana Kehutanan dan judul ―Kualitas Madu Sialang Pada Tiga Kabupaten Di 

Provinsi Riau‖ yang dibimbing oleh Eni Suhesti, S.Hut, M.Si dan Ambar Tri 

Ratnaningsih, S.Hut, M.Si. 

 



 
 

i  

PRAKATA 

Puji syukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah 

melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya sehingga penulis dapat meyelesaikan     

skripsi ini dengan judul ―Kualitas Madu Sialang Pada Tiga Kabupaten Di Provinsi 

Riau ― dapat  diselesaikan dengan masksimal. Penghargaan dan ucapan 

terimakasih yang tulus tak terhingga penulis sampaikan dari beberapa pihak yang 

telah memberikan berbagai masukan dan bantuan yang tak akan ternilai harganya 

diantaranya  : 

1. Ibu Eni Suhesti, S.Hut., M.Si dan Ambar Tri Ratnaningsih, S.Hut., M.Si 

selaku komisi pembimbing atas kesabarannya dalam membimbing dan 

memberi arahan kepada penulis 

2. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Kehutanan  yang telah memberi 

bekal ilmu pengertahuan sehingga penulis dapat menyelesaikan studi 

dan menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

3. Seluruh Karyawan dan Karyawati Fakultas Kehutanan Universitas 

Lancang Kuning yang telah membantu menyelesaikan semua prosedur 

hingga akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan 

4. Kepada kedua Orang Tua yang selalu memberi dukungan dan 

semangat  sehingga penulis bisa menyelesaikan tugas akhir 

5. Kepada teman-teman Fakultas Kehutanan Universitas Lancang Kuning 

Serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang secara 

langsung maupun tidak langsung memberikan kontribusi dan bantuannya. 

Semoga Tuhan Yang Mahas Kuasa memberikan limpahan-Nya dan membalas 

kebaikan semua pihak yang telah membantu penulis baik yang tersebutkan 

maupun tidak tersebutkan. Amin.  

Pekanbaru, Juni  2022 

 

 

 

Natael Joko Minsen 



 
 

ii  

DAFTAR ISI 

Halaman 

PRAKATA ......................................................................................................  i 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  ii 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  iv 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  V 

I. PENDAHULUAN ...................................................................................    1 

1.1. Latar Belakang .................................................................................    1 

1.2. Rumusan Masalah ...........................................................................  2     

1.3. Tujuan Penelitian .............................................................................  2     

1.4. Manfaat Penelitian ...........................................................................  2     

1.5. Hipotesis ..........................................................................................  2 

II. TINJAUAN PUSTAKA ..........................................................................  3  

2.1. Pengertian Madu ...............................................................................  3 

2.2.  Madu Sialang ...................................................................................  5 

2.2.1.   Apis Dorsata  .......................................................................  5 

2.3. Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Madu  ....................................  6 

2.3.1. Kadar Air  ...............................................................................  6 

2.3.2. Keasaman dan Kadar Gula  ....................................................  6  

2.4.  Kualitas Madu ...................................................................................  7 

2.4.1. pH Madu ................................................................................  7 

2.4.2. Kadar air  ................................................................................  8 

2.4.3. Kadar Gula  ............................................................................  8 

2.4.4. Kadar Abu ..............................................................................  9 

2.4.5. Berat Jenis  .............................................................................  9 

III. METODE PENELITIAN .......................................................................  10 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian ............................................................  10 

3.2. Alat dan Bahan ...................................................................................  10 

3.3. Varibel Kuliatas Madu  ......................................................................  10 

3.4. Prosedur Pengujian Kualitas Madu ....................................................  10 

3.4.1. Uji  Kadar Air dan Kadar Gula ..............................................  10 

3.4.2. Uji Keasaman  ........................................................................  11 

3.4.3. Uji  pH   ..................................................................................  11 

3.4.4. Pengukuran Berat Jenis ..........................................................  11 

3.4.5. Padatan Tak Larut Dalam Air ................................................  12 

3.4.6. Uji Kadar Abu (SNI 01-2891-1992) ......................................  12 

3.5. Analisi Data .....................................................................................  12 

IV. KONDISI UMUM PENELITIAN  ........................................................  14 

4.1. Kabupaten Pelalawan (Kecamatan Sorek) ................................................  14 

4.1.1. Letak dan kondisi kawasan ...........................................................  14 

4.1.2. Kondisi Fisik Kawasan..................................................................  15 
4.1.3. Potensi Tumbuhan dan Satwa Liar................................................  15 

4.1.4. Potensi Tumbuhan dan Satwa Liar................................................  15 

4.2.  Kabupaten Siak (Kecamatan Mempura) ..................................................  16 



 
 

iii  

4.2.1. Letak dan Kondisi Kawasan  .........................................................  16 

4.2.2. Kondisi Fisik Kawasan .................................................................  16 

4.2.3. Potensi Tumbuhan dan Satwa Liar................................................  16 

4.3.  Kabupaten Kuantan Sigingingi (Kecamatan Benai)  ...............................  17 

4.3.1. Letak dan Kondisi Kawasan ..........................................................  17 

4.3.2. Kondisi Fisik Kawasan..................................................................  17 

4.3.3. Potensi Tumbuhan dan Satwa Liar .................................  18 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN ...............................................................  19 

5.1. Analisis Kadar Air ...........................................................................  19 

5.2. Analisis Kadar Gula Total   .............................................................  20 

5.3. Analisis Keasaman  .........................................................................  20 

5.4. Padatan Madu Yang Tidak Larut Dalam Air  .................................  21 

5.5. Analisis Kada abu ............................................................................  22 

5.6. Analisis pH   ....................................................................................  23 

5.7. Berat Jenis .......................................................................................  24 

5.8. Perbandingan Kualitas Madu A.dorsata Dari Kabupaten Siak , 

Kabupaten Kuanta Singingi dan Kabupaten Pelalawan dengan SNI 

8664-2018  .......................................................................................  24 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN ...............................................................  29 

6.1.  Kesimpulan .....................................................................................  29 

6.2. Saran  ...............................................................................................  29 

DAFAR PUSTAKA ........................................................................................  31 

LAMPIRAN ....................................................................................................  35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv  

DAFTAR TABEL 
  

 Halaman 

 

1. Persyaratan Mutu Madu Berdasarkan SNI 3545 : 2013 ............................  4 

2. Komposisi Madu Berdasarkan SNI 01-35452013 ....................................  7 

3.  Nilai Variabel Pengujian Kadar Air .........................................................  19 

4.  Nilai Variabel Pengujian Kadar Gula Total  ............................................  20 

5. Nilai Variabel Pengujian Keasaman  ........................................................  21 

6. Nilai Variabel Pengujian Padatan Madu Yang Tak Larut Dalam Air  .....  22 

7. Nilai Variabel Pengujian Kadar Abu  .......................................................  22 

8. Nilai Variabel Pengujian pH  ....................................................................  23 

9. Nilai Variabel Pengujian Berat Jenis  .......................................................  24 

10. Perbandingan Kualitas Madu Dengan SNI 8664-2018 .............................  25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v  

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

1. Nilai Variabel Pengujian Kadar Air Dan Gula .........................................  35 

2. Nilai variabel pegujian keasaman .............................................................  36 

3. Nilai Variabel Pengujian Padatan Tak Larut Dalam Air  .........................  36 

4. Nilai Variabel Pengujian Kadar Abu  .......................................................  37 

5. Nilai Variabel Pengujian Berat Jenis  .......................................................  37 

6. Nilai Variabel Pengujian pH   ...................................................................  38 

7. Hasil SPSS Kadar Air Kabupaten Siak .....................................................  39 

8. Hasil SPSS Kadar air  Kabupaten Kuansing .............................................   39 

9. Hasil SPSS Kadar air Kabupaten Pelalawan.............................................  40 

10. Hasil SPSS Keasaman Kabupaten Siak ....................................................  40 

11. Hasil SPSS Keasaman Kabupaten Kuansing ............................................  40 

12. Hasil SPSS Keasaman Kabupaten Pelalawan ...........................................  41 

13. Hasil SPSS Padatan tak terlarut Kabupaten Siak ......................................  41 

14. Hasil SPSS Padatan tak terlarut Kabupaten Kuansing .............................  42 

15. Hasil SPSS Padatan  Tak Terlarut Kabupaten Pelalawan .........................  42 

16. Hasil SPSS Kadar Abu  Kabupaten Siak ..................................................  42 

17. Hasil SPSS Kadar abu Kabupaten Kuansing ............................................  43 

18. Hasil SPSS Kadar Abu Kabupaten Pelalawan ..........................................  43 

19. Dokumentasi Titrasi Keasaman dan Lecton .............................................  44 

20. Dokumentasi Pengukuran pH ...................................................................  44 

21. Dokumentasi Produksi dari 3 Kabupaten..................................................  45 

22. Dokumentasi Pengukuran Kadar Abu.......................................................  45 

23. Dokumentasi Padatan Tak Larut Dalam Air .............................................  46 

24. Dokumentasi Pengujian Kadar Gula Total Dan Kadar Air .......................  46 

25. Dokumentasi Pengukuran Berat Jenis.......................................................  47 

26. Dokumentasi Madu Dari Pemanenan di Kabupaten Pelalawan ................  47



 
 

1  

I. PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Hutan merupakan sumber daya alam yang memiliki manfaat bagi 

kehidupan manusia (Rahmawaty & Pertanian, 2004). Manfaat  hutan dapat 

dibedakan menjadi dua bagian, yaitu manfaaat langsung dan  tidak langsung. 

Diantara manfaat hutan langsung adalah pemanfaatan hasil hutan bukan kayu. 

Salah satu jenis hasil hutan bukan kayu yang cukup familiar dikalangan 

masyarakat  dan cukup mudah didapatkan adalah madu. 

Madu merupakan produk alam yang dihasilkan oleh lebah dan 

mengandung nutrisi yang baik. Beberapa kandungan gizi dalam madu antara lain 

asam amino, karbohidrat, protein, dan beberapa jenis vitamin serta mineral 

(Cahyaningrum, 2019). Madu adalah bahan alami yang memiliki rasa manis yang 

dihasilkan oleh lebah dari nektar atau sari bunga atau cairan yang berasal dari 

bagian-bagian tanaman hidup yang dikumpulkan, diubah dan diikat dengan 

senyawa tertentu oleh lebah kemudian disimpan pada sarang yang berbentuk 

heksagonal (Wulansari, 2018).   

Madu yang berasal dari hutan  disebut juga dengan madu sialang, yang 

dihasilkan oleh lebah  Apis dorsata  (A.dorsata). A.dorsata merupakan salah satu 

jenis lebah madu yang sebaran aslinya mencakup sebagian besar wilayah 

Indonesia dan dikenal memiliki tingkat produktivitas tinggi. A.dorsata tergolong 

lebah liar yang belum dapat dibudidayakan sehingga pemanenan hanya dilakukan 

melalui aktivitas perburuan di kawasan hutan. Hasil pemungutan madu hutan 

diyakini merupakan penyumbang terbesar produksi madu dalam negeri di 

Indonesia (Kuntadi & Ginoga, 2018).  

Kualitas merupakan faktor penting bagi konsumen, karena konsumen 

yang mengkonsumsi madu adalah untuk menunjang kesehatan tubuhnya. Oleh 

karena itu pemerintah RI telah menetapkan SNI madu dengan menerbitkan SNI 

8664-2018. Perbedaan wilayah dan vegetasi tanaman akan menentukan kualitas 

madu  yang dihasilkan (Savitri,2017).  

Provinsi Riau dikenal sebagai salah satu provinsi yang banyak 

menghasilkan madu hutan(Madu Sialang). Daerah yang banyak menghasilkan 

madu hutan tersebut adalah Kabupaten Siak, Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten 
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Kuantan Singgingi. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

sampel madu dari ketiga kabupaten tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kualitas madu yang dihasilkan oleh A.dorsata yang berasal dari 

Kabupaten Siak, Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Kuantan Singingi ? 

2. Bagaimana perbandingan kualitas madu A.dorsata di 3 Kabupaten dengan 

SNI 8664-2018 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1.  Menganalisis kualitas madu A.dorsata yang berasal dari Kabupaten Siak, 

Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Kuantan Singingi di  Provinsi Riau.  

2. Membandingkan kualitas madu A.dorsata dengan SNI 8664-2018  

1.4.  Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan informasi dan referensi 

mengenai kualitas madu yang ada di Provinsi Riau. 

1.5.  Hipotesis  

   : Kualitas madu sialang dari 3 kabupaten sama dengan kualitas madu SNI 

8664-2018 

   : Kualitas madu sialang dari 3 kabupaten tidak sama dengan  kualitas madu 

SNI 8664-2018 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

30  

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Kesimpulan 

1. Hasil Kualitas madu 

a. Kabupaten Siak dengan pengujian kulitas madu yang dilakukan, keasaman 

24,1277 ml NaOH/kg, padatan tak larut dalam air 0,05305037 %, kadar 

abu 0,1406 % pengujian ini sesuai dengan SNI 8664-2018. Pengujian yang 

tidak sesuai dengan SNI 8664-2018 kadar air 26, 5%. Pengujian pH 2,7, 

berat jenis 1,3717 ml/g dan kadar gula total 71,68% tidak masuk dalam 

SNI 8664-2018. 

b. Kabupaten Kuantan Singingi dengan pengujian  kualitas madu yang 

dilakukan, kesaman 19,1317 ml NaOH/kg, padatan tak larut dalam air 

0,43659603%,  kadar abu 0,0090% pengujian ini sesuai dengan SNI 8664-

2018. Pengujian yang tidak sesuai dengan SNI 8664-2018 kadar air 27,2 

%. Pengujian pH 2,3, kadar  gula total 71,12% dan berat jenis 1,4224 ml/g 

tdaka masuk dalam SNI 8664-2018. 

c.  Kabupaten Pelalawan dengan pengujian kualitas madu yang dilakukan 

keasaman 22,2003 ml NaOH/Kg dan kadar abu 0,1276 % pengujian ini 

sesuai dengan SNI 8664-2018. Pengujian yang tidak sesuai dengan 

SNI886-2018 kada air 23,7%,  padatan tak larut dalam air 0,9110885 %. 

Pengujian Gula total  73,92%, pH 3,4 dan berat jenis 1,4162 ml/g tidak 

masuk dalam SNI 8664-2018.  

2. Kualitas kadar air madu Kabupaten Siak dan Kabupaten Kuansing berbeda 

dengan SNI 8664-2018, sedangkan Pelalawan  tidak berbeda dengan SNI 

8664-2018.Kualitas keasaman pada semua madu dari tiga Kabupaten berbeda 

dengan SNI 8664-2018. Kualitas padatan tak larut dalam air dari tiga 

Kabupaten berbeda dengan SNI 8664-2018. Kadar abu dari Kabupaten 

Kuantansingingi dan Pelalawan berbeda dengan SNI 8664-2018, sedangkan 

Kabupaten Siak tidak berbeda dengan SNI 8664-2018. 

6.2. Saran 

  Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengemasan untuk 

menjaga kualitas madu agar kulitasnya sesuai dengan SNI 8664-2018 walaupun 
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dalam jangka waktu yang panjang untuk lebih aman di konsumsi. 
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